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ABSTRACT 

Yogyakarta Special Region Province is the region displayed by Google Trends for the highest searches for 
the word “organic rice” on the period June 2019 – May 2020. Consumer preferences are very important 
because they are closely related to increased consumption. Organic rice business actors need to know the 
purchasing decision process and consumer preferences scientifically in determining the right marketing 
strategy and can be competitive in the market. Therefore, the purpose of this study is to analyze the 
purchasing decision process and the combination of organic rice attributes that are in accordance with the 
preferences of organic rice consumers in Yogyakarta. This study has a sample size of 111 respondents 
domiciled in Yogyakarta. The sampling method was carried out by purposive sampling. The analysis 
methods used are descriptive analysis and conjoint analysis. The results of the study show that the 
combination of organic rice attributes that are in accordance with the preferences of organic rice consumers 
in Yogyakarta is organic rice with an organic certificate with a utility value of 0.298; white with a utility 
value of 0.615; soft claims with a utility value of 0.157; and vacuum-packed with a utility value of 0.167. 
Future suggestions are given to farmers, agricultural extension workers, and organic rice entrepreneurs to 
have integrity with each other to develop the organic rice business. 
 
Keywords: conjoint analysis, consumer preference, organic rice 

 
ABSTRAK 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang ditampilkan Google Trends sebagai 
wilayah tertinggi untuk pencarian kata “organic rice” pada periode Juni 2019 – Mei 2020. Beras 
organik merupakan tren baru di masyarakat karena manfaatnya bagi kesehatan dan lingkungan. 
Preferensi konsumen sangat penting karena berkaitan erat dengan peningkatan konsumsi. 
Pelaku usaha beras organik perlu mengetahui proses keputusan pembelian dan preferensi 
konsumen secara ilmiah dalam menentukan strategi pemasaran yang tepat dan dapat berdaya 
saing di pasar. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses 
keputusan pembelian dan kombinasi atribut beras organik yang sesuai dengan preferensi 
konsumen beras organik di Yogyakarta. Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 111 
responden yang berdomisili di Yogyakarta. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis 
konjoin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi atrib ut beras organik yang sesuai 
dengan preferensi konsumen beras organik di Yogyakarta adalah beras organik dengan sertifikat 
organik dengan nilai utilitas 0,298; berwarna putih dengan nilai utilitas 0,615; klaim pulen 
dengan nilai utilitas 0,157; dan berkemasan vakum dengan nilai utilitas 0,167. Saran kedepannya 
diberikan kepada petani, penyuluh pertanian, dan pengusaha beras organik saling berintegritas 
untuk mengembangkan bisnis beras organik. 
 
Kata kunci: analisis konjoin, preferensi konsumen, beras organik 
 
 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan produk makanan organik 

di dunia terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Indonesia termasuk dalam negara 
yang peningkatan daya belinya terhadap ma-
kanan organik mencapai 15 – 20 persen. Beras, 
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kopi, kakao, sayuran, telur, susu, dan buah 
adalah jenis makanan organik yang sudah ba-
nyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. 
Perkembangan pertanian organik tersebut ti-
dak terlepas dari peningkatan luas lahan per-
tanian konvensional yang dialihkan menjadi 
lahan organik. Indonesia memiliki luas lahan 
organik yang meningkat setiap tahunnya. 
Pada tahun 2018, luas pertanian organik di 
Indonesia mencapai 251.630,98 Ha (Bakrie et 
al., 2019).  

 

 
Gambar 1. Luas Lahan Pertanian Organik 

Indonesia (Ha) Tahun 2007 – 2018 
Sumber: Statistik Pertanian Organik Indonesia (2019) 

 
Statistik Pertanian Organik Indonesia 

(2019) menunjukkan data dari situs Uber-
suggets pada periode Maret 2019 hingga Mei 
2020, pencarian kata “beras organik” unggul 
dengan rata-rata pencarian (di google) per 
bulannya mencapai 1.900 kali/bulan karena 
ketika masyarakat melalukan pencarian di 
mesin pencarian Google, mereka sedang men-
cari informasi atau akan membeli produk ter-
sebut. Data yang ditampilkan oleh Google 
Trends untuk sebaran wilayah pencarian kata 
“beras organik” di Indonesia menunjukkan 
pencarian tertinggi ada di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan 
beras organik menjadi tren yang baru 
(Setiyadi et al. 2017) karena bermanfaat untuk 
kesehatan dan juga fenomena baru dengan 
adanya peningkatan terhadap permintaan 
beras organik. Permintaan beras organik dari 
tahun ke tahun mengalami peningkatan 
(Humaidi et al. 2021). 

Konsumen memiliki alternatif pilihan 
yang harus dihadapi ketika mereka akan 
membeli barang dan jasa. Perilaku konsumen 

membahas dua topik penting, yaitu peluang 
konsumen dan preferensi konsumen. Prefe-
rensi konsumen adalah kemampuan individu 
untuk memilih barang yang lebih disukai dan 
melakukan pemesanan dari berbagai alterna-
tif pilihan yang tersedia (Baye 2010). Preferen-
si ini tidak berhubungan dengan isu moneter 
dan atau harga barang (Nicholson, 2008). Pre-
ferensi konsumen sangat penting karena ber-
kaitan erat dengan peningkatan konsumsi 
(Yolanda et al. 2022). Di Yogyakarta, terdapat 
persaingan bisnis antar produk beras organik. 
Setiap produk beras organik memiliki atribut-
atribut eksternal yang dapat langsung diamati 
oleh konsumen seperti logo sertifikat organik 
(berdasarkan Standar Nasional Indonesia), 
varian beras, klaim pulen, dan kemasan. Kom-
binasi atribut yang sesuai dengan preferensi 
konsumen akan memberikan strategi pema-
saran yang tepat bagi pelaku usaha beras or-
ganik untuk berdaya saing di pasar (Larasati 
et al. 2021). Pelaku usaha beras organik di 
Yogyakarta belum memiliki pemahaman il-
miah terkait proses keputusan pembelian dan 
preferensi konsumen beras organik. Oleh ka-
rena itu, penelitian ini bertujuan untuk mela-
kukan analisis proses keputusan pembelian 
dan preferensi konsumen beras organik.  

 

METODE 
Ruang lingkup penelitian ini adalah kom-

binasi atribut yang sesuai dengan preferensi 
konsumen beras organik. Penelitian dilaku-
kan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan pertimbangan daerah tersebut diang-
gap mampu mewakili konsumen beras orga-
nik di Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada 
bulan Mei-Juli 2023. Data yang dikumpulkan 
berupa data primer. Data primer didapatkan 
melalui metode wawancara dengan respon-
den menggunakan instrumen penelitian beru-
pa kuesioner online serta observasi secara 
langsung di daerah penelitian. Teknik penen-
tuan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling atau judgement sampling dengan me-
milih sampel sesuai dengan kriteria tertentu. 
Responden dipilih dengan kriteria berikut : 1) 
Berusia minimal 17 tahun; 2) Konsumsi dan 

Luas Lahan Pertanian Organik 
Indonesia (Ha)
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atau membeli beras organik satu kali dalam 
sebulan terakhir. Jumlah sampel penelitian ini 
sebanyak 111 responden. Ukuran sampel un-
tuk populasi yang heterogen memiliki mini-
mal ukuran sampel 12 sampai 30 (Saunders et 
al. 2012). Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2021 dan SPSS. 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif  
untuk menilai karakteristik responden dan 
proses pengambilan keputusan pembelian, 
conjoint analysis untuk menentukan kombinasi 
atribut dari preferensi konsumen terhadap 
beras organik.  

 
PROSEDUR CONJOINT ANALYSIS 

Metode Conjoint Analysis merupakan me-
tode yang paling terkenal dalam riset pema-
saran untuk menilai preferensi konsumen 
sejak diperkenalkan pada tahun 1971 oleh 
Green dan Rao (Ranasingha et al. 2019). 
Analisis konjoin adalah metode dekomposisi 
yang menyiratkan uraian suatu produk atau 
layanan ke dalam karakteristiknya (atribut), 
selanjutnya mempelajari pengaruh kumulatif 
atribut terhadap preferensi konsumen. Kon-
sumen akan mengevaluasi kegunaan produk 
secara keseluruhan dengan menggabungkan 
utilitas parsial individu yang mencerminkan 
keinginan pada tingkat atribut tertentu (Kojcic 
dan Kuzmanovic, 2022). Metode ini meng-
asumsikan bahwa ketika dihadapkan dengan 
produk pesaing, individu akan menggunakan 

preferensi mereka mengenai kepentingan 
relatif dari setiap atribut untuk membuat 
keputusan (Chung et al. 2022) Analisis conjoint 
dalam penelitian ini digunakan untuk meme-
riksa penilaian konsumen dari atribut dan 
level beras organik. Analisis ini dilakukan un-
tuk menentukan tingkat kepentingan relatif 
dan nilai utilitas dari setiap atribut (Agnesia 
Widiyanto et al. 2016). Tahapan analisis kon-
join menggunakan alat analisis IBM SPSS 
adalah sebagai berikut (Sulistyawati et al. 
2020; Hernosa et al. 2021; Ong et al. 2022) : 
1. Berdasarkan pertimbangan metode yang 

digunakan, atribut yang dipilih bersifat 
eksternal. Atribut dan level yang digu-
nakan dalam penelitian ini tertera pada 
Tabel 1. 

2. Atribut dan level beras organik yang digu-
nakan dalam penelitian ini disajikan mela-
lui desain orthogonal, yang dihasilkan me-
lalui program IBM SPSS pada Tabel 2, se-
hingga membatasi jumlah kemungkinan 
kombinasi dan menghasilkan efisiensi 
yang lebih besar dalam memperoleh tang-
gapan responden. Prosedur orthogonal 
SPSS digunakan untuk membantu mencip-
takan kombinasi stimuli dari 2x4x2x2 = 32 
kemungkinan agar tidak semua kombinasi 
harus dianalisis. Kedelapan stimuli terse-
but direpresentasikan menjadi 8 kombina-
si atribut dan leverl beras organik yang 
beredar di pasaran. 

Tabel 1. Atribut dan Level Beras Organik 
Atribut Keterangan Level 

Sertifikat  
(Situmorang et al., 2021; Katz et 
al., 2019; Kusno et al., 2021) 

Label organik yang tertera 
dalam kemasan  

Bersertifikat Organik 
Indonesia 
Tidak bersertifikat 

Warna  
(Susanawati dan Nur Handayani 
2021; Kusno et al., 2021) 

Menggambarkan jenis beras 
organik 

Putih 
Merah 
Hitam 
Campur (Mix) 

Kepulenan  
(Jefrianus Shalihin et al., 2020) 

Menggambarkan klaim pulen 
pada kemasan dan bulir beras 

Pulen 
Pera 

Kemasan  
(Setiyadi et al., 2017; Riyandani et 
al., 2021) 

Sistem pengemasan beras 
organik  

Vakum 
Non - Vakum 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2023) 
Keterangan: *): jenis/variasi beras organik 
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3. Pendapat responden diurutkan menggu-
nakan skala likert dari 1 (Sangat tidak 
suka), 2 (tidak suka), 3 (netral), 4 (suka), 
dan 5 (sangat suka). Setiap penilaian kon-
sumen disebut sebagai utilitas yang dinya-
takan dengan angka 1 -5 dan digunakan 
sebagai dasar perhitungan conjoint untuk 
menentukan preferensi.  

4. Penilaian responden diproses mengguna-
kan syntax pada IBM SPSS untuk mengha-
silkan ouput dari analisis conjoint. Selanjut-
nya, data diinterpretsikan dengan menen-
tukan kombinasi atribut dan level yang pa-
ling disukai oleh konsumen melalui nilai 
utilitas dan tingkat kepentingan konsumen 
beras organik. Nilai signifikansi Pearson’s 
R dan Kendall’s Tau menunjukkan korelasi 
antar variabel dari data. 

 
Tabel 2. Desain Ortogonal (Stimuli dan 

Kombinasi Atribut) Beras Organik 
di Yogyakarta oleh IBM SPSS 

Stimuli Kombinasi 
K1 Bersertifikat Organik Indonesia, 

berwarna merah, tidak pulen (pera), 
kemasan vakum 

K2 Bersertifikat Organik Indonesia, 
berwarna hitam, pulen, kemasan 
non-vakum 

K3 Bersertifikat Organik Indonesia, 
berwarna putih, pulen, kemasan 
vakum 

K4 Tidak bersertifikat, berwarna merah, 
pulen, kemasan non-vakum 

K5 Tidak bersertifikat, berwarna putih, 
tidak pulen (pera), kemasan non-
vakum 

K6 Tidak bersertifikat, berwarna hitam, 
tidak pulen (pera), kemasan vakum 

K7 Tidak bersertifikat, berwarna 
campur, pulen, kemasan vakum 

K8 Bersertifikat Organik Indonesia, 
berwarna campur, tidak pulen (pera), 
kemasan non-vakum 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
KARAKTERISTIK DEMOGRAFI 
RESPONDEN  

Rincian karakteristik demografi respon-
den dapat dilihat pada Tabel 3. Responden pe-
nelitian didominasi oleh responden yang ber-

domisili di Kabupaten Sleman (33,3%), ber-
jenis kelamin perempuan (63,1%), berusia 19 
sampai dengan 32 tahun (75,7%), telah me-
nempuh pendidikan terakhis S1 (56,8%), me-
miliki pekerjaan sebagai karyawan swasta 
(33,3%), memiliki jumlah tanggungan dalam 
keluarga sebanyak 2 sampai 3 orang (44,1%), 
dan memiliki pendapatan sebesar 2,5 juta 
rupiah dengan 5 juta rupiah per bulan (37%). 

 
Tabel 3. Karakteristik Demografi Responden 

Karakteristik Kategori Persentase 
(%) 

Domisili Kab. Kulon Progo 16,2 
Kab. Bantul 12,2 
Kab. Gunung Kidul 9,9 
Kab. Sleman 33,3 
Kota Yogyakarta 27,9 

Jenis  
Kelamin 

Perempuan 63,1 
Laki - laki 36,9 

Umur 
(Tahun) 

19 – 32   75,7 
33 – 45  15,3 
46 – 58  9,0 

Pendidikan SMA/SMK 18,0 
D1/D2/D3/D4 18,0 
S1 56,8 
S2 7,2 
S3 0 

Pekerjaan Mahasiswa 18,9 
ASN 21,6 
Pegawai Swasta 33,3 
Wiraswasta 18,0 
Ibu Rumah Tangga 8,1 

Jumlah 
Tanggungan 
(orang) 

0 – 1 9,9 
2 – 3 55,9 
4 – 5 29,7 
6 – 7  4,5 

Pendapatan 
Keluarga per 
Bulan 
(Rupiah) 

< 1 jt 3,6 
1 jt – 2,5 jt 21,6 
2,5 jt – 5 jt 37,8 
5 jt – 6 jt 16,2 
> 6 jt 20,7 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 
 

PROSES KEPUTUSAN PEMBELIAN 
BERAS ORGANIK 

Proses pengambilan keputusan pembeli-
an melibatkan lima langkah sebagai berikut 
(Nurmalina et al., 2024): 

 
Pengenalan Masalah 

Proses pembelian dimulai saat konsumen 
menyadari adanya masalah atau kebutuhan 
yang dipicu oleh rangsangan dari dalam atau 
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luar (Kotler dan Keller, 2012). Rangsangan da-
ri dalam dapat berupa kebutuhan dasar seper-
ti lapar, haus, atau keinginan. Sebaliknya, 
rangsangan dari luar dapat muncul ketika 
seseorang melihat orang lain memiliki barang 
atau jasa atau berupa promosi yang membuat 
konsumen tertarik sehingga mempertimbang-
kan untuk melakukan pembelian. Hasil pene-
litian ini dapat dilihat di Tabel 4 yang meng-
ungkapkan bahwa alasan responden memilih 
beras organik karena manfaatnya untuk kese-
hatan (66%), kebiasaan atau gaya hidup (14%), 
dan mudah didapatkan (7%). Beras organik 
disebut juga beras khusus dan diiklankan 
sebagai beras yang bermanfaat bagi kesehatan 
sehingga konsumen harus membelinya untuk 
menjaga kesehatan. Penelitian (Hanifah et al., 
2020) menyatakan beras organik bermanfaat 
untuk pencegahan penyakit tertentu akibat 
dari konsumsi makanan yang terpapar bahan 
kimia dan pestisida. 

 
Tabel 4.  Proses Keputusan Pembelian 

Beras Organik di Yogyakarta  

Kategori Persen-
tase (%) 

Subsidi dari instansi 0,9 
Diwajibkan membeli oleh instansi 0,9 
Harga terjangkau 3,6 
Hasil petani yang dibina 0,9 
Hasil panen sendiri 0,9 
Kebiasaan atau gaya hidup 13,5 
Manfaat kesehatan 65,8 
Mendukung kebijakan pemerintah 0,9 
Mudah didapatkan 7,2 
Produk selalu tersedia 4,5 
Rasanya enak 0,9 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 
 
Pencarian Informasi 

Konsumen dapat dikategorikan dalam 
dua tingkat keterlibatan dalam pencarian in-
formasi. Pertama, konsumen menjadi lebih 
terbuka terhadap informasi mengenai produk 
tertentu. Kedua, mereka aktif mencari infor-
masi dengan membaca materi, bertanya kepa-
da teman atau keluarga, menjelajahi internet, 
dan mengunjungi toko untuk mempelajari 
produk lebih lanjut. Penelitian ini menunjuk-
kan bahwa responden mengonsumsi beras 

organik untuk kebutuhan pribadi dan gaya 
hidup dalam keluarga. Oleh karena itu, infor-
masi eksternal mengenai beras organik diper-
oleh dari keluarga, sementara informasi inter-
nal berasal dari diri sendiri. Terkadang proses 
ini juga dilakukan secara spontan atau bersifat 
pembelian impulsif tanpa mencari tahu infor-
masi produk beras organik (Solomon et al., 
2007). Penelitian (Maity dan Dass 2014) men-
jelaskan keputusan pembelian konsumen di 
era modern melibatkan internet sebagai sum-
ber informasi, sehingga pelaku usaha dapat 
fokus menyesuaikan konten yang ditargetkan 
guna meningkatkan pengalaman konsumen 
dalam membeli dan peningkatan daya beli 
terhadap barang dan jasa. 

 
Evaluasi Alternatif 

Pada tahap evaluasi alternatif, konsumen 
dihadapkan dengan berbagai pilihan produk. 
Beberapa konsep dasar dapat membantu pe-
masar dalam memahami bagaimana konsu-
men melakukan evaluasi terhadap produk. 
Pertama, konsumen berusaha untuk meme-
nuhi kebutuhannya. Kedua, konsumen men-
cari manfaat spesifik dari produk tersebut. Ke-
tiga, konsumen menilai setiap produk berda-
sarkan atribut yang dimiliki dan memilih 
yang paling menarik. Salah satu pandangan 
konsumen yang paling umum adalah bahwa 
kita bisa menilai kualitas berdasarkan harga 
(Solomon 2012). Larasati et al (2019) menyata-
kan bahwa atribut harga adalah atribut paling 
krusial dalam menilai keputusan pembelian 
beras organik. Tabel 5 menunjukkan sebanyak 
36,9% responden dalam penelitian ini setuju 
bahwa harga beras organik lebih mahal dari 
beras non-organik, tapi dinilai masih terjang-
kau. 

 
Tabel 5.  Persepsi Keterjangkauan Harga 

Beras Organik bagi Konsumen 
Skala Likert Persentase (%) 

Sangat tidak setuju (1) 1,8 
Tidak setuju (2) 5,4 
Netral (3) 27,9 
Setuju (4) 36,9 
Sangat setuju (5) 27,9 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 
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Keputusan Pembelian 

Konsumen sering membuat keputusan 
pembelian secara praktis yang melibatkan pe-
milihan merek, lokasi pembelian, dan akhir-
nya memutuskan untuk membeli. Cara kon-
sumen mengevaluasi dan memilih produk 
juga sangat bervariasi, tergantung pada risiko 
yang terkait dengan keputusan tersebut. Da-
lam tabel 6 menunjukkan, 51,4% responden 
memilih beras putih organik dibandingkan 
dengan varian beras lainnya, dengan 53,2% 
dari responden membeli dalam kemasan 5 kg. 
Selain itu, 29,7% responden lebih sering mem-
beli beras organik di supermarket. Supermar-
ket di Yogyakarta lebih banyak memberikan 
pilihan alternatif yang dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen. Penelitian 
ini konsisten dengan Hanifah et al. (2020) 
yang menyatakan bahwa beras putih adalah 
jenis beras yang paling banyak dikonsumsi 
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia dan 
cenderung memilih berbelanja di toko/swala-
yan karena produk tersebut selalu tersedia. 

 
Tabel 6.  Keputusan Pembelian Beras 

Organik di Yogyakarta 

Kategori 
Persen-

tase 
(%) 

Varian Beras  
Beras merah 
Beras mix (merah, putih, hitam) 
Beras pandanwangi 
Beras putih 

22,5 
6,3 

19,8 
51,4 

Berat Bersih 
1 kg 
2,5 kg 
5 kg 
10 kg 
25 kg 

 
14,4 
18,9 
53,2 

9,0 
4,5 

Tempat Pembelian 
Kios kecil/warung organik 
Pasar Swalayan 
Plaza 
Supermarket 
Toko grosir organik 

 
13,5 
26,1 

2,7 
29,7 
27,9 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 
 

Perilaku Pasca Pembelian 

Setelah membeli beras organik, pemasar 
harus memberikan keyakinan dan penilaian 

yang mendukung keputusan konsumen, se-
hingga konsumen merasa puas dengan pili-
hannya. Sebanyak 39,6% responden dalam pe-
nelitian ini setuju bahwa selera berperan da-
lam keputusan pembelian beras organik. Kon-
sumen yang menyukai beras organik cende-
rung melakukan pembelian ulang dan mere-
komendasikannya kepada orang lain. Sebalik-
nya, konsumen yang tidak menyukai beras or-
ganik cenderung tidak membeli kembali atau 
meninggalkan produk tersebut. Namun, res-
ponden dalam penelitian ini menekankan pa-
da manfaat dari beras organik dibandingkan 
seleranya terhadap produk tersebut. Jadi, 
seorang pemasar hanya perlu mengiklankan 
beras organik yang membuatnya disukai oleh 
pasar sasaran (Hawkins & Mothersbaugh, 
2010). 

 
Tabel 7.  Selera Konsumen Mempengaruhi 

Keputusan Membeli 
Skala Likert Persentase (%) 

Sangat tidak setuju (1) 0 
Tidak setuju (2) 5,4 
Netral (3) 19,8 
Setuju (4) 39,6 
Sangat setuju (5) 35,1 

Sumber: Data diolah penulis (2023 

 
PREFERENSI KONSUMEN BERAS 
ORGANIK 

Preferensi responden dalam membeli be-
ras organik di Yogyakarta dapat dilihat dari 
pilihan atribut-atribut yang dipilih terkait be-
ras organik, yaitu: sertifikat, warna beras. 
kepulenan, dan kemasan. Hasil analisis dapat 
dilihat melalui Tabel  8. 

Tabel 8 menunjukkan hasil analisis kon-
join. Penilaian preferensi konsumen dilihat 
dari nilai utilitas terbesar dari setiap kombina-
si atribut. Sehingga hasil analisis pada Tabel 8 
menunjukkan bahwa kombinasi atribut yang 
paling disukai adalah beras organik yang ber-
sertifikat organik dengan nilai utilitas sebesar 
0,30 (bernilai positif), berwarna putih dengan 
nilai utilitas sebesar 0,62 (bernilai positif), pu-
len dengan nilai utilitas sebesar 0,16 (bernilai 
positif) dan kemasan yang divakum dengan 
nilai utilitas sebesar 0,17 (bernilai positif). 
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Pemberian label atau sertifikat organik pada 
kemasan beras organik merupakan atribut 
yang disukai oleh konsumen daripada tidak 
ada label (Katz et al. 2019). Logo atau label 
organik menunjukkan kualitas dan keamanan 
produk yang lebih baik (Situmorang et al. 
2021). Jefrianus et al., (2020) dalam penelitian-
nya menjelaskan konsumen cenderung memi-
lih atribut kepulenan beras karena berkaitan 
dengan kebiasaan mereka dalam mengon-
sumsi beras. Alasan konsumen lebih memilih 
beras yang pulen karena setelah diolah menja-
di nasi. Beras putih merupakan bahan makan 
pokok masyarakat Indonesia (Hernawan dan 
Meylani, 2016). Penggunaan kemasan vakum 
mampu meningkatkan masa simpan produk 3 
– 5 kali lebih awet dibandingkan kemasan 
tanpa vakum. Kusno et al. (2021) menyatakan 
bahwa atribut kepulenan dan warna putih 
dari beras organik harus dipertahankan dan 
ditingkatkam kualitasnya.  

Tabel 8 menyebutkan atribut yang paling 
penting bagi konsumen dalam membeli beras 
organik adalah warna beras dengan nilai ke-
pentingan sebesar 48,78 dan merupakan nilai 
terbesar di antara nilai atribut yang lain. Nilai 
kepentingan atribut ini didukung hasil peneli-
tian Antriyandarti et al., (2023) yang menentu-
kan warna beras sebagai indikator utama ka-
rena warna beras berkaitan dengan kandu-
ngan gizi untuk kepentingan kesehatan kon-

sumen setelah beras tersebut diolah menjadi 
nasi. Nilai signifikan dari Pearson’s R sebesar 
0,00 < 0,05 dan nilai signifikan dari Kendall’s 
tau 0,00 < 0,05 menunjukkan bahwa hasil ana-
lisis dinilai signifikan dengan taraf kepercaya-
an 95%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi antar atribut. 

 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Bauran pemasaran terdiri dari beragam 
strategi yang dirancang untuk menjangkau, 
mengedukasi, dan mendorong daya beli kon-
sumen agar membeli produk secara berulang 
(Schiffman & Wisenblit, 2015). Strategi pema-
saran yang dapat dilakukan berdasarkan 
marketing mix (product, price, distribution, dan 
promotion) antara lain: 

 
Strategi Produk 

Berdasarkan preferensi konsumen beras 
organik di Yogyakarta, pelaku usaha yang be-
lum memiliki sertifikat organik perlu mendaf-
tarkan petani organik yang dibina atau beker-
ja sama dengan penyuluh pertanian untuk 
melegalkan Sertifikat Organik Indonesia.  

 
Strategi Harga 

Harga beras organik tidak perlu diturun-
kan karena beras organik merupakan bahan 
pangan pokok yang akan selalu dibeli oleh 

Tabel 8. Penilaian Umum Preferensi Konsumen terhadap Beberapa Atribut Beras Organik di 
Yogyakarta 

Atribut 

Nilai Kepen-
tingan 

(Importance 
Value) 

Level Atribut 

Nilai 
Utilitas 
(Utility 
Value) 

Preferensi 
(Preference) 

Sertifikat 22, 68 Bersertifikat Organik Indonesia 0,30 Beras organik bersertifikat organik 
  Tidak Bersertifikat -0,30 
Warna 48,78 Putih 0,62 Beras organik berwarna putih 
  Merah 0,27 
  Hitam -0,52 
  Campur -0,36 
Kepulenan 15,18 Pulen 0,16 Beras organik pulen 
  Pera -0,16 
Kemasan 13,36 Vakum 0,17 Beras organik vakum 
  Non Vakum -0,17 
Pearson’s R = 0,99 Signifikan = 0,00  
Kendall’s tau = 0,92 Signifikan = 0,00  
Konstanta = 3,06   

Sumber: Data diolah IBM SPSS (2023) 
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konsumen. Pelaku usaha dapat menaikkan 
harga sesuai dengan harga pasar untuk men-
dapatkan margin pemasaran yang tinggi. 
Pemerintah diharapkan turut berkontribusi 
untuk memusatkan perhatiannya pada pasar 
beras organik serta memastikan stabilitas 
harga beras organik di pasar  (Mardalisa et al. 
2023). 

 
Strategi Distribusi 

Pelaku usaha dan distributor beras orga-
nik sebaiknya lebih fokus memasarkan pro-
duknya di supermarket dan pasar swalayan. 
Selain itu, menjual beras organik secara online 
melalui berbagai marketplace juga perlu diper-
timbangkan.  

 
Strategi Promosi 

Konsumen masih kurang memahami 
manfaat beras organik karena beras non-orga-
nik dianggap sudah cukup untuk dikonsumsi. 
Pelaku usaha perlu melakukan sosialisasi me-
ngenai keunggulan beras organik untuk kese-
hatan dan lingkungan melalui promosi. De-
ngan demikian, masyarakat lebih mengenal 
beras organik dan memahami bahwa meski-
pun harganya mahal, konsumen akan men-
dapatkan manfaat yang sepadan. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Kombinasi atribut beras organik yang se-
suai dengan preferensi konsumen di Yogya-
karta adalah bersertifikat organik, berwarna 
putih, pulen, dan kemasan vakum. Atribut 
paling penting dalam preferensi konsumen 
terhadap beras organik adalah warna beras. 

   
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut be-
berapa saran yang dapat diberikan: 1) Petani 
organik disarankan untuk memenuhi persya-
ratan pertanian organik guna memperoleh 
Sertifikat Organik Indonesia dengan duku-
ngan dari penyuluh pertanian;  2) Pelaku usa-
ha selaku distributor dan pengecer diharap-

kan meningkatkan persediaan beras putih, 
pulen dan berkemasan vakum untuk memas-
tikan ketersediaan yang sesuai dengan prefe-
rensi konsumen 
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